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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya berbagai kendala dalam implementasi pendidikan inklusif di
sekolah, khususnya dalam memenuhi kebutuhan belajar anak berkebutuhan khusus (ABK). Kondisi tersebut menuntut adanya
adaptasi pedagogis yang tepat agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, inklusif, dan bermakna bagi
seluruh peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk adaptasi pedagogis yang dilakukan guru
dalam merancang hingga melaksanakan pembelajaran inklusif, serta menganalisis dampaknya terhadap perkembangan
belajar dan partisipasi siswa ABK di kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, yang
melibatkan satu orang guru kelas dan satu siswa ABK dengan hambatan slow learner. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru telah melakukan berbagai bentuk adaptasi pedagogis, seperti diferensiasi tujuan
pembelajaran, variasi tugas sesuai kemampuan siswa, penyederhanaan bahasa dalam penyampaian materi, serta
penggunaan media konkret untuk membantu pemahaman. Adaptasi tersebut terbukti memberikan dampak positif, ditunjukkan
dengan meningkatnya keaktifan, rasa percaya diri, serta kemampuan interaksi sosial siswa ABK di dalam kelas. Secara
praktis, penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi.
Secara teoretis, temuan ini memperkuat pentingnya fleksibilitas dan responsivitas dalam praktik pedagogi inklusif guna
mendukung keberhasilan pendidikan bagi semua peserta didik.

Kata kunci: Pendidikan Inklusif, Adaptasi Pedagogi, Anak Berkebutuhan Khusus, Pembelajaran Diferensiasi, Sekolah
Dasar.

1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hak fundamental bagi setiap individu tanpa terkecuali, termasuk anak berkebutuhan
khusus (ABK), sehingga pendidikan inklusif hadir sebagai upaya untuk memberikan kesempatan belajar yang
setara bagi seluruh peserta didik dalam satu lingkungan belajar yang sama (Mauliddiyah & Permata, 2025).
Dalam praktiknya, masih banyak guru mengalami kesulitan dalam mengakomodasi kebutuhan siswa yang
beragam, terutama karena keterbatasan pemahaman, pelatihan, dan sumber daya yang tersedia (Daffa et al.,
2025). Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran cenderung belum sepenuhnya adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan individual siswa, sehingga implementasi pendidikan inklusif masih menghadapi berbagai tantangan di
lapangan (Rizqi et al., 2025).

Adaptasi pedagogi merupakan elemen kunci dalam keberhasilan implementasi pembelajaran inklusif di sekolah
dasar karena guru harus mampu menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik yang beragam
(Sati et al., 2025). Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
mengadaptasi perencanaan, metode, media, dan penilaian sesuai kebutuhan siswa (Masrifah, 2025). Strategi
diferensiasi menjadi penting karena memungkinkan penyesuaian pembelajaran berdasarkan kemampuan, minat,
dan gaya belajar siswa, termasuk anak berkebutuhan khusus (Carici & Priyadi, 2026). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa adaptasi pedagogi yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa
dalam kelas inklusif (Minsih et al., 2024). Tanpa adanya adaptasi pedagogi yang tepat, pembelajaran inklusif
hanya akan bersifat formalitas dan belum mampu memenuhi kebutuhan belajar seluruh siswa secara optimal.
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Pembelajaran diferensiasi memungkinkan guru menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran agar
sesuai dengan potensi masing-masing siswa (Ulwiyatus, 2025). Bagi anak berkebutuhan khusus, adaptasi ini
penting agar mereka tidak hanya hadir secara fisik di kelas, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran
(Fauziah & Budi, 2025). Penggunaan media pembelajaran yang variatif seperti media visual dan alat peraga
konkret dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang abstrak (Angreni & Sari, 2022). Selain itu,
Artikel ini menunjukkan bahwa modifikasi media pembelajaran sesuai karakteristik siswa berkebutuhan khusus
meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Qonita et al., 2024). Kombinasi
antara diferensiasi pembelajaran dan penggunaan media yang tepat merupakan strategi yang paling efektif untuk
menciptakan pembelajaran inklusif yang benar-benar bermakna.

Meskipun konsep pendidikan inklusif telah banyak disosialisasikan, implementasinya di lapangan masih
menghadapi berbagai kendala karena rasio jumlah siswa dan guru yang tidak seimbang, sehingga guru
mengalami kesulitan memberikan perhatian individual kepada siswa berkebutuhan khusus (Yunita et al., 2025).
Kurangnya kolaborasi antar guru dan tenaga pendidik menjadi hambatan dalam memberikan layanan pendidikan
inklusif yang optimal karena guru kelas seringkali bekerja sendiri tanpa dukungan dari guru pendamping khusus
(GPK) (Munawir et al., 2025). Kolaborasi antara guru kelas dan guru pendamping khusus (GPK) menghambat
layanan pendidikan inklusif yang optimal (Ningsih et al., 2024). Selain itu, keterbatasan kompetensi dan
kesiapan guru dalam mengelola keberagaman siswa menjadi faktor penghambat dalam implementasi
pembelajaran inklusif secara efektif (Melinda et al., 2025). Meskipun kebijakan telah mendukung pendidikan
inklusif, hambatan struktural dan profesional guru perlu mendapat perhatian serius agar layanan pembelajaran
benar-benar inklusif dan bermakna.

Kurangnya pelatihan kompetensi guru dalam menghadapi keberagaman kebutuhan siswa menyebabkan adaptasi
pembelajaran kurang optimal dan membatasi kemampuan guru dalam merancang strategi pengajaran yang
efektif (Muslimah et al., 2024). Hambatan lain yang ditemukan adalah stigma sosial dan sikap lingkungan
sekolah serta masyarakat yang belum sepenuhnya menerima keberagaman, sehingga siswa berkebutuhan khusus
sering mendapat perlakuan yang kurang inklusif di kelas reguler (Adelia et al., 2023). Lebih jauh, penelitian juga
menunjukkan bahwa minimnya Kkolaborasi antara sekolah, orang tua, dan pemangku kepentingan lain
memperburuk tantangan ini karena dukungan lintas pihak sangat diperlukan untuk mewujudkan layanan
pendidikan yang benar-benar inklusif (Fithriyah et al., 2026). Tantangan-tantangan tersebut menuntut strategi
yang lebih terintegrasi dalam pelatihan guru, penyediaan fasilitas, dan penguatan budaya inklusif di sekolah agar
implementasi pendidikan inklusif di lapangan berjalan lebih optimal.

Kurangnya adaptasi pedagogi dalam pembelajaran inklusif dapat berdampak pada rendahnya partisipasi dan
pemahaman siswa berkebutuhan khusus karena pendekatan yang tidak responsif terhadap kebutuhan belajar
mereka cenderung membuat siswa pasif dan kurang percaya diri (Setiawi et al., 2024). Penelitian lain
menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen kelas yang inklusif dapat meningkatkan keterlibatan belajar
dan partisipasi siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran (Yuliana & Sukinah, 2025). Selain itu,
lingkungan pembelajaran yang mendukung dan mengakomodasi kebutuhan individual siswa berkebutuhan
khusus dapat meningkatkan partisipasi sosial dan kemandirian mereka dalam kegiatan kelas (Wulandani et al.,
2025). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi inklusif yang responsif seperti adaptasi
konten, metode, dan evaluasi terhadap kebutuhan individual siswa terbukti meningkatkan partisipasi dan prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran inklusif (Suryadi, 2023). Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa ketika guru mampu menerapkan adaptasi pedagogi secara efektif, siswa berkebutuhan
khusus menunjukkan peningkatan dalam berbagai aspek seperti keaktifan belajar, interaksi sosial, dan
kemampuan akademik, sehingga adaptasi pedagogi merupakan faktor penting keberhasilan pendidikan inklusif.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran inklusif yang efektif memerlukan pendekatan yang
fleksibel dan berpusat pada siswa, termasuk penyesuaian strategi pembelajaran untuk mengakomodasi kebutuhan
siswa berkebutuhan khusus di kelas terpadu (Pramudita & Prabowo, 2025). Penelitian yang dilakukan di SDN 6
Bokat menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inklusif yang mempertimbangkan perbedaan kebutuhan belajar
siswa mampu meningkatkan keterlibatan siswa berkebutuhan khusus dalam aktivitas kelas (Silfia et al., 2025)
Namun demikian, masih terdapat keterbatasan pada penelitian yang secara khusus mengkaji praktik adaptasi
pedagogi guru di tingkat sekolah dasar dalam konteks nyata di kelas inklusif, terutama dalam pengembangan
indikator evaluasi adaptasi pembelajaran (Yuliana & Rusli, 2025). Sejumlah kajian juga menunjukkan bahwa
penggunaan model instruksi diferensiasi sebagai praktik inklusif masih menghadapi tantangan implementasi di
kelas reguler yang beragam, sehingga perlu penelitian lanjutan yang menguji efektivitas intervensi pedagogis
tersebut (Yusuf et al., 2025).
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, pelaksanaan pendidikan inklusif di sekolah dasar masih menghadapi
kendala implementasi yang nyata karena strategi pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan individu siswa
berkebutuhan khusus belum sepenuhnya dioptimalkan dalam konteks kelas sehari-hari (Suandi et al., 2023).
Terdapat kesenjangan antara konsep ideal pendidikan inklusif yang mengamanatkan adaptasi pedagogi berbasis
kebutuhan siswa dengan praktik di lapangan, karena penelitian sebelumnya cenderung menekankan gambaran
umum strategi implementasi atau tantangan kebijakan tanpa kajian rinci tentang bagaimana guru menyesuaikan
pembelajaran di kelas inklusif secara empiris. Selain itu, kajian yang secara langsung menghubungkan adaptasi
pedagogi dengan dampaknya pada partisipasi, motivasi, dan perkembangan akademik siswa berkebutuhan
khusus masih terbatas (Ratnaningrum et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan bukti empiris terkait praktik adaptasi pedagogi guru di kelas
inklusif pada tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk: 1) meneliti
secara mendalam praktik adaptasi pedagogi yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran inklusif di sekolah
dasar; dan 2) mengevaluasi pengaruh praktik adaptasi pedagogi tersebut terhadap pengalaman belajar serta
keterlibatan siswa berkebutuhan khusus di kelas. Dengan demikian, fokus utama penelitian ini adalah
menganalisis bagaimana guru menerapkan adaptasi pedagogi untuk menciptakan pembelajaran inklusif yang
efektif bagi siswa berkebutuhan khusus di tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi guru,
tenaga kependidikan, dan pemangku kebijakan dalam merancang metode pengajaran yang lebih adaptif terhadap
keberagaman siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya adaptasi pedagogi sebagai upaya untuk memenuhi hak belajar setiap anak, termasuk
mereka yang berkebutuhan khusus.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami praktik adaptasi
pedagogi guru dalam pembelajaran inklusif SD di Banjarnegara. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih agar
fenomena di kelas dapat digambarkan secara rinci dan kontekstual, sehingga memberikan pemahaman yang
mendalam terhadap pengalaman belajar siswa berkebutuhan khusus (Creswell, 2014). Subjek penelitian terdiri
dari guru kelas yang terlibat dalam pembelajaran inklusif serta siswa ABK dengan tipe slowlearner yang
mengikuti kegiatan belajar di kelas tersebut. Penelitian ini menekankan pemahaman konteks secara menyeluruh,
sesuai prinsip penelitian kualitatif yang dikemukakan Moleong (2017). Studi kasus dipilih karena
memungkinkan pengamatan secara langsung terhadap interaksi guru dan siswa, serta strategi adaptasi pedagogi
yang diterapkan di lingkungan kelas nyata. Peneliti berupaya menggambarkan praktik pembelajaran inklusif
secara holistik, tanpa mengisolasi fenomena dari konteks sosial dan budaya sekolah. Fokus penelitian tidak
hanya pada strategi pengajaran, tetapi juga pada pengalaman belajar dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam untuk menggali perspektif
guru mengenai strategi dan tantangan adaptasi pedagogi, observasi partisipatif untuk memantau interaksi guru
dan siswa selama kegiatan belajar, serta dokumentasi berupa catatan, bahan ajar, dan bukti kegiatan kelas.
Instrumen penelitian mencakup pedoman wawancara, lembar observasi, dan catatan lapangan yang dirancang
untuk mendukung pengumpulan data secara sistematis dan lengkap. Data yang diperoleh kemudian diuji
keabsahannya melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check dengan informan agar
interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman subjek. Pendekatan ini memastikan bahwa data yang diperoleh
valid dan dapat dipercaya. Selain itu, penggunaan berbagai teknik pengumpulan data memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran yang komprehensif tentang praktik adaptasi pedagogi di kelas inklusif. Observasi
partisipatif juga membantu menilai keterlibatan siswa secara langsung, sementara dokumentasi mendukung
verifikasi fakta dan konteks pembelajaran.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles & Huberman (1994), yang meliputi tahap reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara berulang hingga data
mencapai kejenuhan, sehingga temuan penelitian mencerminkan kondisi riil di kelas. Landasan teori penelitian
kualitatif menekankan pentingnya memahami makna fenomena sosial dan memahami konteks secara
menyeluruh. Proses analisis yang interaktif memungkinkan peneliti menyesuaikan fokus pengamatan sesuali
perkembangan data lapangan. Dengan metode ini, penelitian diharapkan menghasilkan pemahaman yang
mendalam mengenai strategi adaptasi pedagogi guru, keterlibatan siswa ABK, serta tantangan dan peluang
dalam penerapan pembelajaran inklusif.
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3. Hasil dan Diskusi
a. Hasil

Anak-anak dengan kesulitan belajar mengalami perkembangan secara bertahap, sebagaimana terlihat dari aspek-
aspek seperti pemahaman mereka terhadap materi, partisipasi, dan interaksi sosial. Mereka cenderung
membutuhkan materi yang disederhanakan, penggunaan alat bantu pembelajaran konkret, serta waktu yang lebih
lama untuk menyelesaikan tugas. Dengan penerapan strategi adaptasi pedagogis ini, siswa menjadi lebih bersedia
untuk menunjukkan keterlibatan, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini
berarti bahwa pendekatan pembelajaraan yang fleksibel dan responsif dianggap mampu mendukung proses
pembelajaran siswa secara lebih efektif dalam lingkungan kelas inklusif.

Berdasarkan wawancara, temuan-temuan berikut diidentifikasi, yang merangkum aspek-aspek utama yang
diteliti dan hasil wawancara:

Tabel 1. Hasil Wawancara

Aspek yang diteliti Hasil wawancara
Kalau untuk perencanaan, memang menyesuaikan dengan kemampuan anak
berkebutuhan khusus ya. Jadi tujuannya tidak harus sama persis dengan
siswa lain, yang penting mereka paham inti materinya. Biasanya materi juga
saya sederhanakan supaya mereka lebih mudah mengikuti pembelajaran di
kelas.
Dalam pembelajaran, saya buat variasi tugas. Jadi tidak semua anak harus
mengerjakan tugas yang sama. Anak-anak bisa saya sesuaikan dengan
kemampuannya masing-masing. Selain itu, saya juga sering pakai kelompok
campuran, supaya anak berkebutuhan khusus bisa dibantu temannya dan
tetap ikut terlibat
Saya cukup sering menggunakan media seperti gambar, kartu, atau alat
peraga. Soalnya kalau hanya dijelaskan saja, biasanya anak berkebutuhan
khusus agak sulit memahami. Dengan media itu, mereka jadi lebih mudah
mengerti dan juga lebih tertarik saat belajar.
Untuk penilaian, saya tidak menyamakan dengan siswa lain. Saya lebih
melihat perkembangan masing-masing anak. Tugasnya juga biasanya saya
Penilaian & Waktu sesuaikan, kadang lebih sederhana atau lebih banyak praktik. Dan untuk
waktunya, saya beri tambahan supaya mereka bisa menyelesaikan dengan
lebih maksimal.
Kalau dilihat sekarang, anak-anak berkebutuhan khusus sudah lebih aktif ya.
Interaksi Sosial & Mereka mulai berani bertanya, ikut diskusi walaupun masih sederhana, dan
Partisipasi juga sudah bisa Dberinteraksi dengan teman-temannya. Dibanding
sebelumnya, mereka sudah tidak terlalu menyendiri.
Kendalanya itu biasanya di pembagian perhatian, karena jumlah siswa cukup
banyak dan kebutuhannya berbeda-beda. Tapi saya coba atasi dengan
membuat kelompok kecil, lalu saya dampingi satu per satu. Kadang juga
saya diskusi dengan guru lain untuk cari cara yang paling cocok.

Perencanaan & Penyesuaian
Materi

Strategi Pembelajaran &
Variasi Tugas

Penggunaan Media

Kendala & Solusi

Pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusif menunjukkan adanya penyesuaian yang dilakukan guru secara luwes
sesuai dengan kebutuhan siswa, terutama anak berkebutuhan khusus (ABK). Dalam tahap perencanaan, guru
tidak menyamakan tujuan pembelajaran untuk seluruh siswa, tetapi menyesuaikannya dengan kemampuan
masing-masing. Materi yang diberikan juga diolah kembali menjadi lebih sederhana agar mudah dipahami,
sehingga ABK tetap dapat mengikuti kegiatan belajar bersama siswa lainnya di kelas reguler.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru menggunakan berbagai strategi untuk mendukung keterlibatan
semua siswa. Salah satunya melalui pemberian tugas yang bervariasi, sehingga siswa dapat mengerjakan sesuai
dengan tingkat kemampuannya. Selain itu, pembentukan kelompok campuran juga diterapkan agar terjadi
interaksi dan kerja sama antar siswa, termasuk membantu ABK dalam belajar. Penggunaan media seperti
gambar, kartu, dan alat peraga turut menjadi pendukung penting karena dapat mempermudah pemahaman,
khususnya bagi ABK yang lebih responsif terhadap pembelajaran visual dan konkret. Hal ini juga berdampak
pada meningkatnya keaktifan serta rasa percaya diri siswa dalam mengikuti pembelajaran.
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Dalam hal penilaian, guru lebih menitikberatkan pada perkembangan individu dibandingkan hasil akhir semata.
Bentuk tugas yang diberikan disesuaikan, misalnya dengan penyederhanaan atau penekanan pada aktivitas
praktik. Guru juga memberikan tambahan waktu bagi ABK agar mereka dapat menyelesaikan tugas dengan lebih
optimal. Di sisi lain, kendala tetap dihadapi, terutama dalam membagi perhatian di tengah jumlah siswa yang
banyak dan kebutuhan yang beragam. Untuk mengatasi hal tersebut, guru melakukan pendampingan secara
bertahap, mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil, serta berdiskusi dengan rekan sejawat untuk
menemukan pendekatan yang paling sesuai dalam pelaksanaan pembelajaran inklusif.

Berdasarkan observasi di lapangan, bahwa guru menerapkan strategi adaptasi pedagogi secara nyata di kelas,
termasuk menyesuaikan materi, penggunaan media, variasi tugas, serta pendampingan ABK. Siswa ABK terlihat
lebih aktif, partisipatif, dan mampu berinteraksi dengan teman sekelas. Tabel berikut merangkum aspek utama
dan hasil observasi:

Tabel 2. Hasil Observasi

Aspek yang diteliti Hasil Observasi

Siswa ABK terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, terutama saat
kerja kelompok. Mereka mampu memberikan jawaban sederhana ketika terlibat
dalam diskusi kelas. Meskipun masih terbatas, partisipasi ini menunjukkan
adanya keterlibatan yang cukup baik.

Guru secara konsisten menggunakan media visual seperti gambar, kartu, dan alat
peraga dalam pembelajaran. Penggunaan media tersebut membuat siswa terlihat
lebih fokus dan tertarik mengikuti kegiatan. Selain itu, siswa juga tampak lebih
cepat memahami materi yang disampaikan.

Dalam kegiatan pembelajaran, siswa diberikan pilihan tugas yang disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing. Beberapa siswa memilih tugas berbasis
praktik, sementara yang lain mengerjakan tugas menulis sederhana. Hal ini
membantu siswa tetap terlibat tanpa merasa kesulitan berlebihan.

Guru menerapkan penilaian yang bersifat progresif dengan memperhatikan
perkembangan individu siswa. Penilaian tidak dilakukan dengan membandingkan
antar siswa, tetapi berdasarkan kemampuan masing-masing. Guru juga mencatat
kemajuan yang dicapai oleh setiap siswa selama proses pembelajaran.

Siswa ABK terlihat mampu berinteraksi dengan teman sebaya selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Mereka saling membantu dan berbagi alat peraga saat
bekerja dalam kelompok. Interaksi ini menunjukkan adanya penerimaan sosial
yang cukup baik di dalam kelas.

Pembelajaran yang diterapkan menunjukkan dampak positif berupa peningkatan
keaktifan, rasa percaya diri, dan kemampuan siswa ABK dalam menyelesaikan
Dampak & Kendala tugas. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan perhatian lebih
dari guru. Untuk mengatasinya, guru menerapkan strategi kelompok kecil dan
memberikan pendampingan secara langsung.

Partisipasi ABK

Penggunaan Media

Penyesuaian Tugas

Penilaian

Interaksi Sosial

Berdasarkan observasi di kelas inklusif partisipasi siswa ABK terlihat aktif selama kegiatan kelompok dan
mereka memberikan jawaban sederhana saat diskusi kelas. Guru menggunakan media pembelajaran berupa
media visual, kartu, dan alat peraga secara konsisten, sehingga siswa tampak fokus dan lebih mudah memahami
materi. Selain itu, guru menyesuaikan tugas dengan kemampuan masing-masing siswa; beberapa memilih tugas
praktik, sementara yang lain menulis dalam bentuk sederhana. Penilaian yang diberikan bersifat individual,
mencatat perkembangan masing-masing siswa tanpa membandingkan satu siswa dengan yang lain.

Interaksi sosial antara siswa ABK dan teman sebaya dapat diamati dalam kegiatan kelompok, di mana mereka
saling membantu dan berbagi alat peraga. Dampak dari strategi adaptasi pedagogi ini terlihat pada keaktifan, rasa
percaya diri, dan kemampuan siswa ABK dalam menyelesaikan tugas. Beberapa siswa masih memerlukan
perhatian tambahan, sehingga guru mengatasi kendala tersebut dengan membagi kelompok kecil dan
memberikan pendampingan langsung. Secara keseluruhan, adaptasi pedagogi yang diterapkan menunjukkan
keterlibatan siswa ABK dalam proses pembelajaran inklusif di kelas.
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b. Pembahasan
1) Penerapan Adaptasi Pedagogis dalam Pendidikan Inklusif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para guru telah menerapkan praktik adaptasi pedagogis secara menyeluruh
dalam pendidikan inklusif, termasuk penyesuaian terhadap bahan ajar, strategi pembelajaran, penggunaan media,
dan sistem penilaian. Adaptasi-adaptasi ini tidak diterapkan secara kaku, melainkan bersifat fleksibel dan
disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan siswa berkebutuhan khusus, termasuk siswa yang mengalami
kesulitan belajar.

Dalam hal perencanaan, guru tidak menerapkan tujuan pembelajaran yang sama untuk semua siswa, melainkan
menyesuaikannya dengan kemampuan masing-masing siswa. Penyederhanaan materi menunjukkan upaya untuk
mengurangi kerumitan tanpa mengorbankan esensi pembelajaran. Hal ini mencerminkan prinsip utama
pembelajaran yang dibedakan, di mana guru menyesuaikan materi agar dapat diakses oleh semua siswa. Carici &
Priyadi (2026) menekankan bahwa diferensiasi materi merupakan langkah awal yang sangat penting dalam
menciptakan pembelajaran inklusif yang efektif, karena hal ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep-
konsep dasar sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Selain itu, di dalam kelas, guru menerapkan berbagai strategi, seperti memberikan tugas yang beragam dan
membentuk kelompok dengan kemampuan campuran. Tugas yang bervariasi memungkinkan siswa memilih
format kegiatan yang sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga dapat mengurangi tekanan akademis
sekaligus meningkatkan keterlibatan. Hal ini sejalan dengan (Masrifah, 2025; Yuliana & Rusli, 2025), yang
menyatakan bahwa membedakan proses dan hasil belajar dapat membantu siswa berkebutuhan khusus tetap
terlibat tanpa menghadapi kesulitan yang berlebihan.

Melalui interaksi dengan teman sebaya, siswa berkebutuhan khusus mendapatkan dukungan sosial serta
kesempatan untuk belajar secara kolaboratif. Ningsih et al. (2024) menekankan bahwa kolaborasi dalam
pembelajaran inklusif tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis, tetapi juga mempererat ikatan sosial di
antara para siswa. Selain itu, penggunaan berbagai media pembelajaran, seperti gambar, kartu, dan alat bantu
pengajaran, menunjukkan bahwa para guru menyadari pentingnya pendekatan visual dan konkret bagi siswa
berkebutuhan khusus. Temuan ini sejalan dengan (Qonita et al., 2024), yang menyatakan bahwa memodifikasi
media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa, terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan
dalam memproses informasi abstrak. Fauziah & Budi (2025) Perlu juga dicatat bahwa penggunaan media
konkret dalam pendidikan inklusif dapat membantu menjembatani kesenjangan pemahaman antara siswa pada
umumnya dan siswa berkebutuhan khusus.

Penilaian tidak dilakukan secara komparatif, melainkan berdasarkan kemampuan masing-masing siswa. Praktik
ini mencerminkan penilaian inklusif, yang lebih mengutamakan keberagaman. Minsih et al. (2024) menyatakan
bahwa penilaian dalam pendidikan inklusif harus mempertimbangkan proses belajar siswa, bukan hanya hasil
akhir, agar dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai perkembangan siswa.

Praktik adaptasi pedagogis tidak lepas dari berbagai tantangan. Para guru menghadapi kesulitan dalam membagi
perhatian mereka kepada sejumlah besar siswa dengan kebutuhan yang beragam. Penelitian oleh Yunita et al.
(2025) menunjukkan bahwa keterbatasan waktu, tenaga kerja, dan kompetensi merupakan hambatan utama
dalam pelaksanaan pendidikan inklusif. Fithriyah et al. (2026) juga menyoroti bahwa kurangnya dukungan
sistemik dapat menghambat optimalisasi praktik pembelajaran inklusif di sekolah dasar.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, para guru menerapkan berbagai strategi, seperti pembelajaran dalam
kelompok kecil, bimbingan bertahap, dan diskusi dengan rekan sejawat. Strategi-strategi ini menunjukkan upaya
reflektif dan kolaboratif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Munawir et al. (2025) menekankan bahwa
kemampuan seorang guru dalam mengelola kelas yang heterogen merupakan salah satu indikator
profesionalisme dalam pendidikan inklusif.

Secara keseluruhan, penyesuaian pedagogis yang diidentifikasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa para
guru telah menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran inklusif secara efektif. Penyesuaian-penyesuaian ini tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga mencerminkan pemahaman pedagogis yang mendalam terhadap beragam
kebutuhan siswa.

2) Dampak Adaptasi Pedagogis terhadap Pengalaman Belajar dan Keterlibatan Siswa Berkebutuhan Khusus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan adaptasi pedagogis memiliki dampak yang signifikan terhadap
pengalaman belajar dan keterlibatan siswa berkebutuhan khusus. Perubahan yang diamati tidak hanya terlihat
pada aspek akademik, tetapi juga pada kesejahteraan sosial dan emosional siswa.
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Dalam hal keterlibatan, siswa berkebutuhan khusus tampak lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar,
terutama dalam diskusi kelompok dan kegiatan praktik langsung. Mereka mulai merasa cukup percaya diri untuk
mengemukakan pendapat, meskipun dengan kata-kata yang sederhana. Peningkatan partisipasi ini menunjukkan
bahwa lingkungan belajar yang adaptif dapat menumbuhkan rasa aman dan nyaman bagi siswa. Suryadi (2023)
menyatakan bahwa partisipasi siswa merupakan indikator utama keberhasilan pendidikan inklusif, karena hal
tersebut menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses belajar.

Selain itu, meningkatnya interaksi sosial muncul sebagai salah satu temuan utama dalam penelitian ini. Siswa
berkebutuhan khusus tidak lagi cenderung mengisolasi diri, melainkan mulai berinteraksi dengan teman
sebayanya melalui kegiatan kelompok. Wulandani et al. (2025) menekankan bahwa pendidikan inklusif berperan
dalam meningkatkan keterampilan sosial dan kemandirian siswa melalui interaksi berkelanjutan di dalam kelas.

Dari perspektif pengalaman belajar, penggunaan bahan pembelajaran konkret dan tugas yang bervariasi memiliki
dampak positif terhadap pemahaman siswa. Siswa tampaknya lebih mudah memahami materi dan tetap lebih
fokus sepanjang pelajaran. Temuan ini sejalan dengan temuan Angreni & Sari (2022), yang menyatakan bahwa
penyesuaian metode pengajaran dan bahan pembelajaran secara signifikan memengaruhi keberhasilan belajar
siswa berkebutuhan khusus.

Selain itu, penilaian yang disesuaikan secara individual juga memiliki dampak psikologis yang positif bagi
siswa. Siswa tidak merasa dibandingkan dengan teman sebayanya, sehingga mereka dapat belajar dengan lebih
percaya diri. Setiawi et al. (2024) mencatat bahwa pendekatan penilaian inklusif dapat meningkatkan motivasi
belajar dan mengurangi tekanan akademis pada siswa berkebutuhan khusus.

Namun, meskipun dampak positifnya terlihat jelas, tidak semua siswa menunjukkan tingkat kemajuan yang
sama. Beberapa siswa masih memerlukan dukungan intensif, terutama dalam memahami instruksi dan
menyelesaikan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa penyesuaian pedagogis harus dilakukan secara berkelanjutan
dan tidak boleh hanya diterapkan sekali saja. Yusuf et al. (2025) menekankan bahwa penerapan pembelajaran
yang dibedakan memerlukan evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan agar selaras dengan kebutuhan siswa yang
terus berkembang.

Selain itu, keterbatasan kemampuan guru dalam memberikan perhatian individual juga memengaruhi tingkat
keterlibatan siswa. Melinda et al. (2025) menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif tidak hanya
bergantung pada strategi pengajaran, tetapi juga pada dukungan sistemik, seperti jumlah tenaga pengajar,
pelatihan, dan kebijakan sekolah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian pedagogis memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas pengalaman belajar bagi siswa berkebutuhan khusus. Penyesuaian yang tepat dapat
meningkatkan partisipasi siswa, interaksi sosial, pemahaman terhadap materi, serta rasa percaya diri. Namun,
untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan dukungan berkelanjutan, baik dari guru maupun sistem
pendidikan secara keseluruhan.

4. Kesimpulan

Secara umum, temuan penelitian ini membahas bagaimana praktik adaptasi pedagogis memenuhi kebutuhan
siswa di sekolah inklusif. Penerapan adaptasi pedagogis dilakukan bersamaan dengan pengajaran yang
dibedakan, di mana guru menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan siswa, terutama siswa berkebutuhan
khusus. Penyediaan contoh dan dorongan dari guru membantu siswa penyandang disabilitas menjadi lebih aktif
dan percaya diri dalam berpartisipasi. Praktik-praktik pedagogis ini dipandang positif karena kemampuannya
dalam meningkatkan interaksi siswa. Penulis merekomendasikan agar penerapan pengajaran yang dibedakan
terus dikembangkan melalui adaptasi pedagogis yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian
selanjutnya juga dapat mengeksplorasi lebih lanjut strategi yang paling efektif untuk meningkatkan keterlibatan
siswa di dalam kelas.
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